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 Salah satu keuntungan yang didapat oleh lembaga keuangan syariah adalah 
banyaknya nasabah yang melakukan pembiayaan. Seperti halnya lembaga keuangan 
KJKS BMT yang juga mendapat keuntungan/ profit dari pembiayaan murabahah. 
Namun pada kenyataannya setelah dana pembiayaan cair banyak juga nasabah yang 
susah dalam pengembalian angsuran pembiayaan murabahah meskipun mereka 
mempunyai tabungan pada KJKS tersebut. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah dalam bentuk pertanyaan, yaitu 
bagaimana proses penerapan pembiayaan murabahah, dan bagaimana penerapan 
tabungan wadi’ah pada KJKS BMT, serta bagaimana pengaruh pengembalian 
pembiayaan murabahah setelah adanya tabungan wadi’ah tersebut pada KJKS BMT 
El-Gunung Jati Cirebon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar manfaat dari adanya tabungan wadi’ah terhadap pengembalian angsuran 
pembiayaan murabahah pada KJKS BMT El-Gunung Jati Cirebon. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Untuk 
memperoleh data informasi penelitian melakukan observasi, wawancara, dan 
penyebaran angket penelitian kepada 77 orang responden sebagai sampel. Hasil 
penyebaran angket kemudian diolah menggunakan korelasi product moment dan 
regresi sederhana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manfaat tabungan 
wadi’ah terhadap pengembalian pembiayaan murabahah. 
 Hasil yang diperoleh dari perhitungan korelasi adalah nilai r = 0,796, yang 
berarti ada signifikan yang kuat antara manfaat tabungan wadi’ah terhadap 
pengembalian pembiayaan murabahah.  Sedangkan perhitungan dari regresi 
diperoleh persamaan Y = 6,573 + 0,861X, dan analisis determinasi (penentu) yaitu 
manfaat tabungan wadi’ah terhadap pengembalian pembiayaan murabahah sebesar 
63,46%, selebihnya 36,54% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang 
Perbankan syariah merupakan suatu fenomena di dunia yang mempengaruhi 
banyak institusi dan kelengkapannya, bukan hanya sekedar proyek atau sebuah 
bagian pekerjaan. Perbankan syariah awalnya dirancang sebagai sebuah alternatif atas 
bank konvensional. Nasabah muslim yang percaya bahwa bunga (riba) adalah tidak 
sesuai dengan keyakinan agama, mereka tidak memiliki pilihan namun menjawab 
keraguan ini dengan mendepositokan dana mereka di perbankan syariah atau bank 
yang memiliki jasa yang sesuai dengan hukum islam. 
Dalam ekonomi makro maupun mikro, institusi keuangan memiliki peran 
sebagai pengumpul dana dari masyarakat (surplus unit) dan menyalurkan dana ke 
segmen masyarakat yang lain (deficit unit), upaya mengumpulkan dan menyalurkan 
dana tersebut dilakukan dengan menawarkan berbagai variasi aktiva produk 
keuangan. Dengan demikian, ketrampilan dalam rekayasa bentuk keuangan inovatif 
memainkan peran besar dalam menekan overhead costs suatu lembaga keuangan, dan 
kemampuan menciptakan produk akan sangat menentukan competitive edge suatu 






Seiring dengan bermunculannya lembaga keuangan Islam sedikit membantu 
ketika seseorang yang ingin menyisihkan dana atau uang mereka kepada lembaga 
keuangan tersebut. Mereka bukan tanpa maksud menyimpan sebagian kekayaan 
mereka akan tetapi untuk berjaga-jaga untuk kelak dikemudian hari jika mereka 
membutuhkan atau terjadi sesuatu yang tidak diinginkan mereka dapat menggunakan 
dana yang mereka sisihkan tersebut agar dapat mengantisipasi hal diatas. Mereka bisa 
menitipkan dananya tersebut dalam waktu yang singkat atau dalam waktu yang cukup 
lama, mereka tidak khawatir lagi dengan dana yang mereka tinggalkan itu karena 
dalam lembaga keuangan islam itu juga amanah dalam menitipkan barang (Wadi’ah). 
Kita lihat di masyarakat sangatlah tidak asing lagi dalam penitipan barang (Wadi’ah) 
kepada orang lain. 
KJKS juga hampir sama dengan lembaga keuangan lainnya dimana dalam 
KJKS tersebut mempunyai produk seperti tabungan Wadi’ah merupakan titipan 
murni yang bisa diambil kapanpun oleh nasabah. Lalu ada juga beberapa produk 
pembiayaan diantaranya Murabahah, Murabahah, Ba’I bi Tsaman ‘Ajil, dan 
sebagainya. Dari sekian produk yang dikembangkan KJKS sampai saat ini murabahah 
adalah produk yang mendominasi portofolio hampir seluruh pembiayaan karena 
kemiripannya dengan kredit konvensional dan kemudahan dalam melakukan 
perhitungan. Murabahah yaitu akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.1 
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Dalam praktek pembiayaan murabahah di bank syariah, bank bukan merupakan 
penjual barang akan tetapi penjual jasa, sehingga produk-produk yang diminati 
nasabah belum dimiliki oleh bank, dalam kondisi ini digunakan sistem murabahah 
kepada pemesan pembelian. Hal ini disebabkan bank semata-mata mengadakan 
barang untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang memesannya. 
Sejumlah alasan diajukan untuk menjelaskan popularitas murabahah dalam operasi 
investasi perbankan syariah adalah:2 
1. Murabahah adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek dan 
dibandingkan dengan sistem profit and loss sharing yang cukup 
memudahkan, 
2. Keuntungan (mark-up) dalam murabahah dapat ditetapkan sedemikian 
rupa sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan 
yang sebanding dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang 
menjadi saingan bank-bank syariah, 
3. Murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari 
bisnis-bisnis dengan sistem profit and loss sharing, dan 
4. Murabahah tidak memungkinkan bank-bank Islam untuk mencampuri 
manajemen bisnis, karena bank bukanlah mitra nasabah, sebab hubungan 
mereka dalam murabahah adalah hubungan antara kreditur dan debitur. 
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Salah satu unit usaha syariah yang sedang mengalami peningkatan yang 
sangat pesat adalah Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT El-Gunung Jati. 
Kedudukan KJKS BMT El-Gunung Jati ini sama halnya dengan koperasi, akan tetapi 
berbeda dalam prinsip, walaupun tujuan keduanya sama yaitu sama-sama bertujuan 
untuk kesejahteraan para anggotanya. Namun, koperasi dalam menjalankan 
opersionalnya berdasarkan cara-cara yang konvensional sedangkan KJKS BMT El-
Gunung Jati menjalankan kegiatan opersionalnya dengan cara syariah yang selain 
mendasarkan tujuannnya untuk kesejahteraan para anggotanya dan disamping itu 
KJKS juga menggunakan transaksi-transaksi yang syar’i guna mendapatkan 
keberkahan dari usaha yang dijalankannya. 
KJKS BMT El-Gunung Jati merupakan unit usaha dibidang koperasi yang 
mencangkup kegiatan diantaranya penitipan uang tabungan, pinjaman modal usaha, 
dan lain sebagainya dengan tujuan terpenuhinya kebutuhan nasabah. Dan berikut ini 
adalah data mengenai jumlah nasabah tabungan wadi’ah dan jumlah nasabah 
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     Tabel 1.1 
Jumlah Nasabah 




2010 65 80 
2011 57 63 
2012 452 245 
JUMLAH 574 382 
Sumber: Data Primer diolah 
Dari data tersebut kita mengetahui bahwa dari tahun ke tahun nasabah BMT El-
Gunung Jati mengalami banyak peningkatan karena jumlah nasabah setiap tahunnya 
itu selalu bertambah. Bukan hanya nasabah tabungan wadi’ah saja tetapi nasabah 
pembiayaan murabahah juga mengalami banyak peningkatan dan tentu saja hal ini 
berdampak positif bagi profitabilitas BMT El-Gunung Jati sendiri. 
Selain itu ada juga nasabah yang mempunyai tabungan wadi’ah juga melakukan 
pembiayaan murabahah dan berikut data yang diperoleh dari BMT El-Gunung Jati 









     Tabel 1.2 
Jumlah Nasabah Wadi’ah dan Murabahah 
TAHUN 
2012 
NASABAH YANG MEMPUNYAI TABUNGAN WADIAH 
TETAPI JUGA MELAKUKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH 
JUMLAH 327 
Sumber: Data Primer diolah 
Dari data diatas ternyata ada beberapa nasabah yang mempunyai tabungan 
wadi’ah juga melakukan pembiayaan murabahah. Dalam melakukan pembiayaan 
murabahah nasabah diwajibkan untuk membayar angsuran setiap hari, minggu atau 
bulan sesuai dengan akad yang telah ditetapkan diawal. Namun tidak semua nasabah 
bisa membayar angsuran pembiayaan murabahah tepat pada waktunya.  
Dalam melakukan hal tersebut ada beberapa hal yang digarisbawahi yaitu pada 
saat nasabah melakukan peminjaman kepada BMT El-Gunung Jati tersebut dan 
nasabah tidak memiliki uang untuk penyetoran maka pembayaran bisa dilakukan 
dengan mengambil dari tabungan yang ada. Ketika itu terjadi nasabah memberikan 
amanah kepada karyawan BMT yang bertugas bahwa ia telah melakukan pembayaran 
angsuran pembiayaan murabahah dengan menggunakan tabungan yang nasabah 
punya. Atas dasar latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “PENGARUH MANFAAT TABUNGAN TERHADAP 
PENGEMBALIAN PEMBIAYAAN MURABAHAH  NASABAH PADA KJKS 





B. Rumusan Masalah 
Dalam rumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Manajemen Perbankan 
Syari’ah yang membahas tentang manfaat tabungan terhadap 
pengembalian pembiayaan murabahah nasabah pada BMT El- Gunung 
Jati Kota Cirebon. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian survey. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang dibahas adalah pengaruh manfaat tabungan 
terhadap pengembalian pembiayaan murabahah nasabah dengan 
penyebarkan kueisioner terhadap nasabah sebagai teknik pengumpulan 
data. 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam pelaksanaan penelitian ini agar tidak terlalu luas permasalahannya, 
maka penulis membatasi sebagai berikut : 






b. Pengembalian pembiayaan murabahah nasabah pada BMT El-Gunung 
Jati Kabupaten Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penerapan manfaat tabungan pada KJKS BMT El-Gunung 
Jati Cirebon ? 
b. Bagaimana penerapan pengembalian pembiayaan murabahah BMT El-
Gunung Jati Cirebon ? 
c. Bagaimana pengaruh manfaat tabungan terhadap pengembalian 
pembiayaan murabahah nasabah pada BMT El-Gunung Jati Cirebon ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui bentuk penerapan pengembalian pembiayaan 
murabahah nasabah BMT El-Gunung Jati Kabupaten Cirebon. 
b. Untuk mengetahui Manfaat apa saja yang dirasakan jika pengembalian 
pembiayaan murabahah tidak terpenuhi dari adanya tabungan nasabah 
pada BMT El-Gunung Jati Kabupaten Cirebon. 
c. Untuk mengetahui pengaruh setelah adanya pengembalian pembiayaan 









D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah/ Akademik 
Penelitian ini diharapkan agar berguna bagi pengembangan kajian Bank 
dan Lembaga Keuangan Syariah, khususnya mengenai manfaat tabungan 
terhadap pengembalian pembiayaan murabahah. Penelitian ini perwujudan 
tanggungjawab peneliti sebagai perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon khususnya Fakultas Syariah Jurusan 
Muamalat Ekonomi Perbankan Islam sebagai sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan maupun bahan kebijakan institusi dalam 
mengahadapi tantangan IPTEK. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan agar berguna untuk mengetahui perihal manfaat 
tabungan terhadap pengembalian pembiayaan murabahah di KJKS BMT 






E. Sistematika Penulisan 
 BAB I : Pendahuluan. Pada BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: Landasan Teori/Tinjauan Pustaka. Pada BAB ini berisi tentang landasan 
teori mengenai tabungan wadi’ah, manfaat tabungan wadi’ah, dan 
kelancaran pembayaran pembiayaan murabahah. 
BAB III: Metode Penelitian. Pada BAB ini berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, sasaran, waktu dan lokasi penelitian, operasional variabel 
penelitian, jenis dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, populasi 
dan sampel, tekhnik analisis data. 
BAB IV: Hasil dan Pembahasan. Pada BAB ini berisi hasil penelitian dan 
melalui pembahasan meliputi tabungan wadi’ah, manfaat tabungan 
wadi’ah, dan kelancaran pembayaran pembiayaan murabahah. 
BAB V  : Penutup. BAB ini berisi mengenai kesimpulan dan saran. 
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